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Bissmillaahirrahmaanirrahim 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yang terhormat:  

• Ketua dan Pengurus Yayasan La Tansa;  

• Rektor Universitas La Tansa Mashiro; 

• Para Wakil Rektor Universitas La Tansa Mashiro; 

• Para Dekan di Lingkungan Universitas La Tansa Mashiro; 

• Para Tokoh Masyarakat, Agama dan Pemuda; 

• Para Akademisi di Lingkungan Perguruan Tinggi La Tansa Mashiro serta 

• Para Mahasiswa Baru Universitas La Tansa Mashiro; 

• Hadirin sekalian yang saya hormati 

Mahasiswa Baru UNILAM dan Hadirin yang berbahagia. 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur Kehadirat Ilaahi Robbi 

yang telah memberikan kita beribu-ribu kenikmatan, baik Nikmat Iman dan Islam 

ataupun Nikmat Sehat Wal'afiat, sehingga pada hari ini kita dapat berkumpul 

tanpa satu halangan apapun dan tidak kurang satupun untuk hadir di acara yang 

InsyaAlloh dimuliakan Oleh Allah SWT. Shalawat beserta salam semoga 

terlimpahkan kepada Nabi Kita Muhammad SAW. yang telah membawa kita dari 

Zaman Jahiliah Kezaman terang benderang seperti sekarang ini.. juga kepada 

Keluarganya, sahabat, dan para pengikutnya serta kepada kita semua sampai 

yaumil akhir 

Peran entrepreneur dalam menentukan kemajuan suatu bangsa/negara 

telah dibuktikan oleh beberapa negara maju seperti Amerika, Jepang, Singapura 
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dan Malaysia. Berkaca pada kesuksesan negara maju seperti Amerika dan Eropa 

yang hampir seluruh perguruan tingginya menyisipkan 

materi entrepreneurship di hampir setiap mata kuliahnya, negara-negara di Asia 

seperti Jepang, Singapura dan Malaysia juga menerapkan materi-

materi entrepreneurship minimal di dua semester. Perguruan tinggi sebagai salah 

satu mediator dan fasilitator terdepan  dalam membangun generasi muda bangsa 

mempunyai kewajiban dalam mengajarkan, mendidik, melatih dan memotivasi 

mahasiswanya sehingga menjadi generasi cerdas yang mandiri, kreatif, inovatif 

dan mampu menciptakan berbagai peluang pekerjaan (usaha).  

Mahasiswa Baru UNILAM dan Hadirin yang berbahagia 

Kewirausahaan lulusan dikatakan bermanfaat bagi individu dan 

masyarakat. Yu dan Mei (2021) berpendapat bahwa kewiraswastaan 

meningkatkan inovasi, penciptaan lapangan kerja, persaingan di pasar, dan 

kemungkinan meningkatnya kemandirian dan kesejahteraan individu. Ada juga 

bukti empiris internasional yang menunjukkan bahwa individu dengan gelar 

universitas lebih cenderung memiliki dan menjalankan bisnis yang sukses. 

Masih belum jelas, bagaimanapun, jika pendidikan tinggi bertindak 

sebagai mekanisme transmisi yang berhasil untuk promosi kewirausahaan segera 

setelah lulus. Salah satu alasan hal ini berkaitan dengan gagasan kewiraswastaan 

itu sendiri. Ada empat cara utama agar kewiraswastaan bisa didekati.  

Pertama: pengusaha adalah orang-orang 'spesial' dengan ciri dan bias 

kognitif tertentu (misalnya kebutuhan akan prestasi, super optimisme, lokus 

kontrol). Orang-orang seperti itu dipandang tidak khas dari masyarakat lain dan 

memiliki kemampuan yang mungkin melampaui apa yang bisa diajarkan.  

Kedua adalah menyarankan bahwa kewiraswastaan adalah seperangkat 

atribut (misalnya kerja tim, komunikasi, kreativitas, kepemimpinan). Akibatnya, 

atribut ini sering, setidaknya dalam konteks pendidikan tinggi, sangat mirip 
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dengan apa yang dapat ditemukan dalam agenda 'kelayakan kerja'. Melengkapi 

lulusan dengan keterampilan semacam itu dinilai penting karena transisi karier 

menjadi lebih terbuka dan lancar di negara maju.. Sama halnya, Amalia dan 

Korflesch (2021) mengemukakan bahwa: kemampuan kerja dan daya produktif 

akan semakin bergantung pada inisiatif dan usaha Individu semakin diharapkan 

untuk mencari peluang sendiri dan secara aktif menciptakan nilai, daripada 

dengan andal mengikuti peraturan dan rutinitas yang ditetapkan oleh orang lain. 

Dalam banyak hal, kita harus bertindak lebih seolah-olah kita wiraswasta. 

Ketiga: kewirausahaan di perguruan tinggi ini. Salah satunya adalah 

bahwa ada bukti empiris terbatas yang menunjukkan bahwa ada hubungan siap 

antara atribut dan hasil wirausaha. sikap di kalangan anak muda terhadap 

kewiraswastaan atau menelusuri perkembangan umum pendidikan perusahaan 

(Katzenbach dan Smith, 2015).  

Keempat; kewiraswastaan melihat bahwa kewiraswastaan bukanlah 

pengakuan atas peluang bisnis namun lebih banyak pengembangan kesempatan 

semacam itu. Jadi, bukan tindakan mendirikan bisnis yang penting tapi seberapa 

bagus kinerjanya. Demikian pula, ada kelalaian umum terhadap jalur 

pengembangan karier yang diikuti oleh lulusan. Dalam hal kewiraswastaan, 

biasanya dilihat sebagai pilihan rasional. Pandangan alternatifnya adalah melihat 

bahwa ini ditentukan secara sosial, merupakan produk dari lingkungan tertentu 

di mana pengusaha beroperasi.  

Pendekatan ini, bagaimanapun, mengabaikan sifat karier yang dibangun 

secara sosial.  Wang dkk. (2021) berpendapat bahwa keputusan karier jauh lebih 

kompleks daripada pendekatan yang rasional atau ditentukan secara sosial. 

Sebaliknya, mereka berpendapat bahwa keputusan karier bersifat pragmatis dan 

rasional. Lonceng ini dengan teori sosialisasi karier, yang menunjukkan bahwa 

keputusan karier, walaupun dibangun dalam konteks sosial, semakin individual, 

bukan berpusat pada organisasi.  
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Pengambilan keputusan karier adalah perpaduan antara pilihan individu, 

ditandai oleh faktor sosial dan budaya. Kami melihat untuk memeriksa sejumlah 

pengaruh kunci pada wirausaha pascasarjana dalam perspektif sosialisasi karier 

yang spesifik untuk karier kewirausahaan. Crupi dkk. (2020) menyarankan 

bahwa pilihan karier wirausaha ditentukan secara sosial (misalnya latar belakang 

keluarga, pengaruh dukungan yang ada, pendidikan) dan produk orientasi karier 

individu. Perkembangan karier awal lulusan dalam kaitannya dengan wirausaha 

empat tahun setelah lulus. Upaya semacam itu penting karena kurangnya 

penelitian di bidang ini. 

Mahasiswa Baru UNILAM dan Hadirin yang berbahagia 

Diskusi sebelumnya membawa kita pada pertanyaan penting mengenai 

bagaimana kompetensi kewiraswastaan yang berorientasi psikologis ini harus 

diperoleh. Jika tujuan kemasyarakatan adalah untuk meningkatkan jumlah 

pengusaha berpendidikan akademis, maka metode pendidikan harus disesuaikan. 

Hameed dan Irfan (2019) membagi pendidikan wirausaha ke dalam tiga kelas, 

yaitu pendidikan “tentang”, “untuk”, dan “dalam” perusahaan. Saya berpendapat 

bahwa dalam pendidikan kewirausahaan harus ada "pergeseran dari model 

pengajaran transmisi (pembelajaran 'tentang') ke pembelajaran pengalaman 

(pembelajaran 'untuk') 'agar" menawarkan teknik mahasiswa yang dapat 

dilakukan diterapkan di dunia nyata ".  

Garis antara dua kelas ini tipis dan sering dilintasi. Beberapa mahasiswa 

sudah memiliki usaha, beberapa aktif dan beberapa kurang aktif. Bisnis yang aktif 

menawarkan lingkungan belajar untuk belajar kewiraswastaan, sementara 

mahasiswa yang memiliki bisnis non-aktif juga dapat melakukan studi bangku 

mengenai gagasan bisnis untuk mengaktifkan bisnis mereka yang ada nanti atau 

untuk membangun bisnis baru. Beberapa mahasiswa lebih memilih untuk 

merencanakan bisnis mereka secara rinci untuk waktu yang lama, dan kemudian 
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secara resmi menetapkannya hanya jika semua barang ada di tempat. Namun, 

mereka masih harus membuat kesepakatan yang dibutuhkan dan membangun 

jaringan bisnis, yang berarti bahwa mereka telah belajar "di perusahaan" secara 

efektif, walaupun dokumen formal belum dilakukan dan oleh karena itu mereka 

dapat diklasifikasikan sebagai belajar untuk perusahaan. 

Kallmuenzer dan Peters (2018) telah mencatat bahwa ada pandangan 

yang menurutnya keterampilan kewirausahaan, yaitu sikap, tidak dapat dipelajari 

sama sekali karena berkaitan dengan keuntungan orang "terlahir dengan". 

Contoh yang baik dari hal ini adalah tingkat testosteron, yang telah terbukti 

berpengaruh pada perilaku kewirausahaan. Menurut Abisuga-oyekunle dkk. 

(2016), individu dengan tingkat testosteron lebih tinggi cenderung bertindak 

secara kewirausahaan daripada rekan mereka karena kadar testosteron 

berkorelasi positif dengan perilaku pengambilan risiko (, pencarian dominasi dan 

pencarian status (, yang semuanya berguna untuk perilaku kewirausahaan.  

Dengan demikian pasti ada satu faktor biologis yang mendukung perilaku 

kewirausahaan, dan kemungkinan besar beberapa lainnya juga. 

Dengan kata lain, bahwa pengajaran kewirausahaan, yaitu "usaha untuk 

merangsang kegiatan kewirausahaan melalui pelatihan dan pendidikan formal" 

adalah "tidak mungkin memiliki dampak yang kuat dan langsung terhadap 

pengembangan pengetahuan kewirausahaan." Namun, ada juga banyak bukti 

bahwa ada metode sukses dalam pendidikan kewirausahaan. Sebagai contoh, 

Zeng dkk. (2022) telah melaporkan hasil pembelajaran positif di bidang 

kompetensi terkait sikap dalam program pengajaran keterampilan 

kewirausahaan di Dubai. Farrukh dkk. (2020) telah menunjukkan efek metode 

pembelajaran sinergis dan terutama pendekatan pembelajaran tindakan pada 

pembelajaran keterampilan kewirausahaan.  

Pelajaran terpenting yang berasal dari program pengembangan usaha 

adalah bahwa para mahasiswa harus memiliki kepentingan pribadi dalam 
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gagasan bisnis yang mereka kembangkan dan juga lingkungan yang diberdayakan 

di mana mereka dapat mengembangkan gagasan mereka lebih lanjut. Kombinasi 

ini memberi mahasiswa kesempatan untuk menguji kemampuan mereka sendiri 

dan membangun kepercayaan diri yang dibutuhkan. Lingkungan juga harus 

memungkinkan mahasiswa membuat dan mencatat kesalahan mereka sendiri. Ini 

menekankan pentingnya peran mentor. Dia harus mengizinkan mahasiswa untuk 

mengambil keputusan sendiri dan melihat hasilnya.  

Mahasiswa Baru UNILAM dan Hadirin yang berbahagia 

Universitas Ilmu Pengetahuan Terapan Haaga-Helia telah menciptakan 

lingkungan belajar kewirausahaan untuk mengubah hobi mahasiswa mereka 

menjadi usaha bisnis baru, dan kemudian melakukan penelitian mengenai 

dampaknya (Vaquero-garcía dkk., 2017). Para peneliti menyimpulkan bahwa 

mahasiswa harus memiliki tingkat kepentingan pribadi yang tinggi dalam 

masalah bisnis mereka untuk menciptakan usaha baru yang sukses. Para 

mahasiswa lebih tertarik untuk mengubah hobi mereka menjadi bisnis daripada, 

misalnya, melanjutkan bisnis keluarga yang sudah ada dan sudah sukses 

(Vaquero-garcía dkk., 2017). Alasan utama untuk ini adalah bahwa bisnis 

keluarga yang ada didasarkan pada mimpi generasi sebelumnya dan para 

mahasiswa tidak secara otomatis membeli ke tujuan yang sama.  

Namun, mahasiswa yang tumbuh dalam bisnis keluarga cenderung 

memiliki pengetahuan diam-diam yang dapat mereka manfaatkan dalam 

mengembangkan bisnis mereka sendiri. Menciptakan bisnis dari hobi 

mengakibatkan mahasiswa menjadi antusias dan bermotivasi tinggi. Vaquero-

garcía dkk. (2017) juga menyimpulkan bahwa belajar kewiraswastaan sangat 

berharga saat memungkinkan mahasiswa menciptakan jalan mereka sendiri, dan 

belajar dari pengalaman pribadi karena belajar tentang perusahaan melalui 

model pembelajaran nampaknya tidak menghasilkan hasil yang diharapkan. 
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Jelas bahwa belajar di lingkungan bisnis yang sesungguhnya adalah kunci 

sukses dalam pendidikan kewirausahaan. Misalnya, Valencia-Arias dkk. (2022) 

telah membandingkan persepsi mahasiswa terhadap hasil belajar dari tiga jenis 

lingkungan belajar kewirausahaan. Yang pertama didasarkan pada menjalankan 

perusahaan virtual, yang kedua dalam membangun koperasi mahasiswa dan 

menggunakannya untuk melayani pelanggan nyata, dan yang ketiga membuat 

proyek kehidupan nyata bagi pelanggan sebenarnya secara kontraktual, misalnya 

melakukan outsourcing atau tugas konsultatif. Para mahasiswa merasa bahwa 

melakukan proyek kehidupan nyata adalah lingkungan belajar yang paling 

menguntungkan karena menawarkan kemungkinan untuk belajar membuat 

sesuatu terjadi melalui komunikasi dengan pelanggan serta mendorong 

pengembangan keterampilan manajerial.  

Kasus kehidupan nyata memungkinkan mahasiswa membangun persepsi 

mereka sendiri tentang realitas kewiraswastaan secara holistik. Para mahasiswa 

harus mengurus semua detailnya dan bukan "mengisi kekosongan" dalam bentuk 

yang telah direncanakan sebelumnya. Sebuah proyek kehidupan nyata memberi 

peserta didik variabel lebih banyak untuk bekerja dengan dan mengajarkan 

mereka bahwa tidak hanya ada satu solusi untuk sebuah masalah dan pada 

akhirnya orang tidak dapat mengetahui apakah jalur yang dipilih adalah yang 

paling menguntungkan. Para mahasiswa juga harus bisa gagal karena belajar 

tidak hanya terjadi melalui proyek yang sukses. Valencia-Arias dkk. (2022) telah 

menunjukkan bahwa kegagalan merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

kewirausahaan. Misalnya, sejumlah besar pengusaha sukses seperti Henry Ford 

dan Walt Disney mengalami kebangkrutan. Namun, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa dapat belajar dari kegagalan, dan 

ini tergantung pada latar belakang pribadi dan kesiapan psikologis untuk 

menangani kegagalan. 
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Mahasiswa Baru UNILAM dan Hadirin yang berbahagia 

Pendekatan holistik terhadap pembelajaran ini sangat mirip dengan 

situasi menjadi pengusaha, yaitu seseorang tidak akan pernah tahu apa yang akan 

terjadi besok dan harus siap untuk bekerja sesuai dengan itu. Alasan pentingnya 

pandangan holistik tentang pembelajaran, bukan pendekatan akademis yang 

lebih tradisional untuk atomisasi subjek dan kemudian mengajarkannya "atom 

demi atom" mungkin bahwa kunci kewiraswastaan tidak begitu banyak dalam 

menguasai keterampilan individu yang terlibat. tapi karena bisa mengendalikan 

ligamen di antara mereka.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terlepas dari kenyataan 

bahwa ada kondisi fisiologis yang menguntungkan bagi perilaku kewirausahaan, 

kompetensi kewirausahaan juga dapat dipelajari dan ditingkatkan. Metode yang 

paling efektif yang digunakan sejauh ini untuk mempelajari keterampilan ini 

adalah proyek kewirausahaan yang sangat praktis dilakukan di lingkungan yang 

nyata dan dengan pelanggan sejati. Pengalaman pribadi yang diperoleh seorang 

mahasiswa di lingkungan seperti itu sangat penting dalam menciptakan 

seperangkat keterampilan holistik yang dibutuhkan dari keterampilan psikologis 

dan bisnis yang dibutuhkan seorang pengusaha. Sekian Terima kasih. 

 

 

Wssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Rangkasbitung, 4 September  2024 

 

 

Dr. Juliansyah Noor, S.E.,M.M. 
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